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Dukun bayi adalah seorang anggota masyarakat pada umumnya seorang wanita 

yang mendapat kepercayaan serta memiliki keterampilan menolong persalinan 

secara turun menurun.Pelatihan Inisiasi Menyusu Dini adalah suatu bentuk 

pelatihan tentang langkah-langkah proses membiarkan bayi menyusu sendiri 

setelah kelahiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

Inisiasi Menyusu Dini(IMD) terhadap peningkatan pengetahuan dukun bayi untuk 

memotivasi ibu hamil melakukan Inisiasi Menyusu Dini(IMD) setelah persalinan 

di wilayah kerja Puskesmas Kandangserang. Penelitian ini menggunakan desain 

pra eksperimental dengan metode one-group pretest-posttest without control 

group. Teknik pengambilan sampel menggunakan totalsampling. Uji statistik 

yang digunakan yaitu uji paired t-testdengan α value 5%. Hasil penelitian ini 

berdasarkan uji statistik ρ value 0,001 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pada pelatihan Inisiasi Menyusu Dini(IMD) terhadap peningkatan 

pengetahuan dukun bayi untuk memotivasi ibu hamil melakukan Inisiasi Menyusu 

Dini(IMD) setelah persalinan. Rekomendasi untuk dukun bayi agar dapat 

memberikan motivasi dan dorongan kepada ibu hamil tentang pentingnya 

melakukan Inisiasi Menyusu Dini(IMD) setelah persalinan, dan perlu adanya 

kebijakan pemerintah untuk membuat suatu program pembinaan dan pelatihan 

secara baik dan terorganisir kepada dukun bayi. 

 

Kata kunci  : Motivasi, Pelatihan Inisiasi Menyusu Dini(IMD), 

Pengetahuandukun bayi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan 

 

Pilar utama dalam proses menyusui adalah inisiasi dini atau lebih 

dikenal dengan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Inisiasi Menyusu Dini(IMD) 

didefinisikan sebagai proses membiarkan bayi Menyusu sendiri setelah 

kelahiran (Yuliarti 2010, h.25). Metode IMD diperkenalkan oleh Edmond 

pada maret 2006. Metode ini dilandaskan pada reflek atau kemampuan bayi 

dalam mempertahankan diri (survival instinc). 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) berperan dalam pencapaian tujuan 

Millenium Development Goals(MDGs) tahun 2015. Salah satunya adalah 

membantu menurunkan angka kematian anak dan balita sekitar 40% yang 

terjadi pada usia bayi baru lahir (dibawah satu bulan). Selain itu, dengan IMD 

dapat mengurangi angka kematian bayi baru lahir dan mengurangi angka 

kematian balita 8,8%. IMD juga meningkatkan keberhasilan menyusui 

eksklusif dan lama menyusui sampai 2 tahun. Dengan demikian, dapat 

menurunkan kematian anak secara menyeluruh (Roesli 2008, hh.31-36).  

Angka kematian bayi di Indonesia selama Januari-November 2012 

tergolong tinggi yaitu 31 kematian per 1.000 kelahiran. Angka tersebut 5,2 

kali dibandingkan Malaysia, 2,4 kali dibandingkan Thailand, dan 1,2 kali 

dibandingkan Filiphina (Kompas, 19 Desember 2012). Sedangkan angka 

kematian bayi (AKB) di Jawa tengah, sebanyak 5.112 kasus selama Januari-

November 2012 meningkat dari tahun 2011, kematian bayi sebanyak 4.282 

kasus (Kompas, 27 Desember 2012). Kemudian data Angka Kematian Bayi 

(AKB) yang peneliti dapat dari data survey oleh Dinkes Kabupaten 

Pekalongan pada tahun 2010 adalah 11 kematian per 1000 kelahiran hidup, 



selanjutnya pada tahun 2011 mengalami penurunan yang cukup signifikan 

yaitu sebesar 8,5 kematian per 1000 kelahiran hidup. Hasil survey tahun 2012 

untuk AKB di Kabupaten Pekalongan mengalami peningkatan kembali yaitu 

10,98 kematian per 1000 kelahiran hidup (Dinkes, 2012). 

Koesno (2003) fenomena dukun bayi merupakan salah satu bagian 

yang cukup besar pengaruhnya dalam menentukan status kesehatan ibu dan 

bayi, karena sekitar 40% kelahiran bayi di Indonesia dibantu oleh dukun bayi. 

Keadaan ini semakin diperparah karena umumnya dukun bayi yang menolong 

persalinan tersebut bukan dukun terlatih (repository.usu.ac.id diperoleh 

tanggal 5 februari 2013). Hal tersebut juga dikuatkan dengan data yang 

peneliti dapatkan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan yang diperoleh 

pada 4 Februari 2013, bahwa dari 26 puskesmas yang ada di Kabupaten 

Pekalongan terdapat sejumlah 131 dukun bayi yang belum dilatih dari jumlah 

keseluruhan 381 dukun bayi yang ada di Kabupaten Pekalongan. Puskesmas 

Kandangserang adalah puskesmas dengan jumlah dukun bayi terbanyak yaitu 

49 dukun bayi dan ada 40 dukun bayi yang masih dalam pembinaan. 

Sedangkan pada urutan kedua dengan jumlah 26 dukun bayi yang masih 

dalam pembinaan adalah puskesmas Karanganyar (Dinkes 2012). 

Tujuan : untuk mengetahui pengaruh pelatihan Inisiasi Menyusu Dini(IMD) 

terhadap peningkatan pengetahuan dukun bayi untuk memotivasi ibu hamil 

melakukan IMD setelah persalinan di wilayah kerja Puskesmas 

Kandangserang. 

 

Metode Penelitian 



Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian pra-eksperimen. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-postest design 

without control group, yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 

pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi, setelah 

itu diberikan intervensi, kemudian dilakukan postest (pengamatan akhir) (Hidayat 

2008, h. 54). 

 Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Mei dan 5 juni 2013 di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kandangserang dan Desa Gembong Kecamatan Kandangserang 

Kabupaten Pekalongan pada dukun bayi secara total sampling dengan jumlah 

responden 18. Teknik analisa data menggunakan uji t-test dependent. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan pada 

pelatihan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap peningkatan pengetahuan dukun 

bayi untuk memotivasi ibu hamil melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di 

wilayah kerja Puskesmas Kandangserang dibuktikan dengan hasil rata-rata 

sebelum dilakukan pelatihan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah 22,44 dan rata-

rata sesudah dilakukan pelatihan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah 28,28 dari 

hasil tersebut maka terjadi peningkatan  pengetahuan pada dukun bayi 

Dukun bayi adalah seorang anggota masyarakat pada umumnya seorang 

wanita yang mendapat kepercayaan serta memiliki keterampilan menolong 

persalinan secara turun menurun, belajar secara praktis atau cara lain yang 

menjurus kearah peningkatan keterampilan tersebut serta memiliki tugas dalam 

kesehatan (Ambarwati & Rismintari 2009, h.135).Dukun bayi memiliki peranan 



untuk memotivasi ibu sebelum dan setelah persalinan mengenai kesehatan ibu dan 

anak.Namun, ilmu atau pengetahuan yang dimiliki dukun bayi tersebut sangat 

terbatas karena didapatkan secara turun-temurun (tidak berkembang) (Meilani, 

dkk 2009, h. 134). Sehinggalebih praktis dan menguntungkan jika mendidik 

dukun bayi dalam jangka pendek dan memanfaatkan tenaga dukun bayi yang telah 

ada yang sangat besar sekali arti dan peranannya (Anggorodi 2009, h. 11). 

Notoatmodjo (2005, h.173) menyatakan bahwa pelatihan memiliki tujuan 

penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sebagai kriteria 

keberhasilan program secara keseluruhan.Upaya pelatihan harus bisa memberikan 

“pengalaman belajar” yang baik bagi petugas maupun masyarakat. Manfaat 

pembinaan dan kemitraan dukun bayi menurut Ambarwati & Rismintari (2009, 

h.136) salah satunya adalah meningkatkan hubungan dengan masyarakat dalam 

pemberian informasi dan motivasi kesehatan sesuai tugas dan fungsinya, dimana 

tujuan dari penelitian yang kami lakukan pada tanggal 29 Mei 2013 dan pada 

tanggal 5 Juni 2013 yaitu setelah dukun bayi diberikan pelatihan tentang Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) diharapkan dukun bayi dapat memberikan motivasi kepada 

ibu hamil setelah persalinan untuk melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). 

Sunaryo (2004, h.143) menyatakan bahwa motivasi merupakan semua hal verbal, 

fisik, atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu sebagai 

respons. 

Dukun bayi sudah memperoleh pengetahuan tentang motivasi pada saat 

dilakukan pelatihan dan saat dilakukan evaluasi, dukun bayi sudah memahami 

dengan baik maksud dari kata motivasi serta cara-cara yang bisa dilakukan dukun 

bayi untuk memotivasi ibu hamil melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) setelah 



persalinan. Sehingga peran dukun bayi yang sangat dipercaya dalam masyarakat 

dapat diterapkan dengan memotivasi dan memberikan informasi tentang 

pentingnya ibu hamil melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) setelah 

persalinan,dan dukun bayi juga dapat membantuprogram Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD) di wilayah kerja Puskesmas Kandangserang agar dapat berjalan dan 

direalisasikan dengan baik oleh masyarakat, serta mendukung keberhasilan 

program Millenium Development Goals (MDGs) tahun 2015 yang bertujuan untuk 

mengurangi angka kemiskinan, angka kelaparan, dan angka kematian bayi (Roesli 

2012, h.32). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Simpulan 

 Penelitian mengenai pengaruh pelatihan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

terhadap peningkatan pengetahuan dukun bayi untuk memotivasi ibu hamil 

melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di wilayah kerja Puskesmas 

Kandangserang ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dukun 

bayi sebelum dan sesudah diberikan pelatihan tentang Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD), serta untuk mengetahui sejauhmana pengaruh pelatihan Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) terhadap peningkatan pengetahuan dukun bayi untuk 

memotivasi ibu hamil melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di wilayah 

kerja Puskesmas Kandangserang. Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rata-rata pengetahuan dukun bayi sebelum dilakukan pelatihan Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) di Wilayah Kerja Puskesmas Kandangserangdengan 

nilai 22,44.  

2. Rata-rata pengetahuan dukun bayi sesudah dilakukan pelatihan Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) di Wilayah Kerja Puskesmas Kandangserang dengan 

nilai 28,28. 

3. Ada pengaruh pelatihan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap 

peningkatan pengetahuan dukun bayi untuk memotivasi ibu hamil 

melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) setelah persalinan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kandangserang. 

 

 

 

 



Saran 

1. Bagi Dukun Bayi 

  Untuk dukun bayi agar dapat memberikan motivasi atau dorongan 

kepada masyarakat khususnya ibu hamil tentang pentingnya melakukan 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) setelah persalinan, dan selalu menjalankan 

perannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Bagi Instansi (Puskesmas Kandangserang) 

  Perlu adanya tindak lanjut (follow up) dari Puskesmas 

Kandangserang untuk melakukan pembinaan dan pelatihan secara baik dan 

terorganisir kepada dukun bayi agar pengetahuan dukun bayi dapat lebih 

meningkat dari sebelumnya, sehingga dukun bayi dapat menjadi mitra 

yang baik bagi petugas kesehatan terkait sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

  Profesi keperawatan perlu berperan serta dalam meningkatkan 

kerjasama (mitra) dengan dukun bayi dalam memberikan asuhan 

keperawatan komunitas di masyarakat. 

4. Bagi peneliti lain 

  Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian one 

group pretest-postest design without control group yaitu penelitian jenis 

eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding (control). Sehingga 

peneliti selanjutnya supaya menggunakan kelompok control dan jumlah 

sampel yang digunakan perlu ditambah untuk memperoleh variasi hasil 

yang lebih kompleks. 
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